




Film dokumenter Tabob dengan genre potret telah diwujudkan melalui 
proses yang panjang dengan batas waktu. Proses riset digital dilakukan satu tahun 
sebelum tahap produksi sekaligus membuka akses untuk bisa datang langsung ke 
lokasi kejadian di waktu yang akan datang. Ketika sutradara telah tiba di kampung 
Ohoidertutu, tahap pertama membangun komunikasi baik dengan perangkat desa 
dan pemangku adat supaya mendukung produksi film dokumenter Tabob. Pada 
saat itu mereka merekomendasikan Eki untuk dijadikan subyek dalam film 
dokumenter, namun sutradara tak langsung menentukan dirinya sebagai subyek. 
Riset terkait latar belakang, karakter, fisiologi dan hubungan sosial harus 
didahulukan sebelum menentukan subyek. Rekomendasi tersebut tepat, sesuai 
dengan genre potret bahwa subyek harus memiliki latar belakang unik dan 
perjalanan hidup yang selalu memicu perpecahan atau persatuan terkait suatu 
pandangan. Setelah riset, Eki memenuhi kriteria tersebut sehingga teori sesuai 
dengan perwujudan.  
Penerapan teori genre potret digambarkan melalui peristiwa sepanjang 
film. Genre potret diterapkan melalui cerita film untuk menggiring penonton agar 
paham pentingnya menjaga nilai-nilai tradisi berburu tabob yang telah diwariskan 
Tobi & Tobai sehingga menjunjung tinggi kearifan lokal dan kesakralannya. 
Setiap pernyataan Eki selalu merujuk pada pemahamannya terkait tradisi berburu 
tabob dan konflik sosialnya. Eki yang dikenal supel dan selalu reaktif dalam 
menghadapi suatu peristiwa memicu interaksi dengan sutradara. Selain itu, selama 
proses perburuan penyu belimbing tidak membosankan karena tingkah Eki dan 
rekan-rekannya merespon peristiwa dengan candaan. Hal ini merepresentasikan 
gaya cinema verité, ketika Eki mengakui keberadaan sutradara dan selalu terjadi 
interaksi secara spontan sehingga fakta peristiwa terungkap apa adanya. Metode 
etnografi telah digunakan untuk menggali sudut pandang Eki dan Simplisius 
terkait peristiwa tradisi ini. Simplisius menyampaikan sejarah hadirnya tabob 
serta pergeseran tradisi yang terjadi saat ini dan selalu menekankan pada nilai-
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nilai tradisi yang harus dipatuhi. Momen-momen tersebut membuktikan bahwa 
dalam film dokumenter Tabob antara genre potret dengan gaya cinema verité 
dapat berjalan seiring. 
Proses perwujudan film dokumenter Tabob merupakan kerja kolektif, 
khususnya sutradara melibatkan warga kampung Ohoidertutu. Sinergi ini akan 
membentuk pengetahuan baru bagi mereka baik dari aspek keilmuan maupun 
teknis produksi film dokumenter. Hal tersebut merupakan salah satu kontribusi 
sutradara dalam mengembangkan pengetahuan masyarakat Ohoidertutu terkait 
teknologi audio visual. Kerjasama dapat terjalin ketika hubungan atau chemistry 
baik antara individu sehingga menjadi satu kesatuan tim yang baik dalam 
mewujudkan karya.  
 
B. Saran 
Produksi film dokumenter Tabob tentu menghadapi beberapa tantangan 
baik aspek teknis maupun aspek non teknis. Aspek non teknis yang perlu 
diperhatikan adalah menjalin komunikasi baik dengan subyek supaya membentuk 
chemistry, selain itu yang paling utama sebelum melakukan produksi film 
dokumenter adalah membangun komunikasi kepada pemangku kepentingan 
setempat, seperti Camat, Kepala Desa, tokoh masyarakat dan pemangku adat. Hal 
ini dilakukan agar proses produksi bisa berjalan baik dengan dukungan dari 
berbagai pihak.  Aspek teknis harus memperhatikan keamanan dan keselamatan 
peralatan seperti pada produksi film dokumenter Tabob berlatar di laut dan penuh 
dengan risiko. Sutradara harus mempersiapkan drybag atau tas kedap air untuk 
melindungi kamera dari percikan air laut ketika perjalanan, memastikan alat 
berfungsi baik dengan stok baterai yang cukup. Kondisi fisik dan mental pun 
harus baik dan prima karena selama produksi selalu menghadapi tantangan 
langsung dari alam seperti terik matahari, angin kencang, gelombang atau ombak 
dan hujan. 
Bagi para pembuat film dokumenter, tentu rangkaian tantangan akan selalu 
ditemui. Kesehatan dan kebugaran tubuh adalah prioritas, karena proses 
penciptaan film dokumenter melewati proses panjang sehingga fisik harus prima 
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agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan. Kesiapan mental dan membangun 
karakter diri diperlukan untuk pendekatan baik dengan masyarakat, tokoh dan 
stakeholder setempat supaya proses produksi film dokumenter berjalan baik.  
Berikut beberapa saran yang bisa disampaikan untuk menjadi perhatian 
dalam produksi film dokumenter:  
1. Harus peka dalam mengamati hal-hal sederhana hingga hal-hal besar di 
sekitar untuk mendapatkan ide dan informasi. 
2. Teliti pada proses riset dapat mewujudkan sebuah data dan informasi yang 
kuat dan akurat. 
3. Mencari dan mempelajari referensi-referensi karya film dokumenter 
sebanyak-banyaknya. 
4. Memilih kru produksi yang solid dan tahan banting untuk berkomitmen 
menyelesaikan produksi film dokumenter. 
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